Penyelesaian Sengketa Perselisihan Tradisional dan Ekspresi Budaya Antar Negara

Sengketa Lagu Rasa Sayange Antara Negara Indonesia dan Negara Mayasia



Abstrak

Pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional merupakan bagian identitas bangsa dan asset nasional yang harus dikembangkan, dilindungi, dipromosikan, dilestarikan dan dimanfaatkan dalam skala lokal, nasional dan internasional. Bahwa pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional juga merupakan dari kekayaan dan bangsa dan negara yang harus dilindungi. Bahwa Indonesia sendiri belum memiliki Undang-Undang yang khusus mengatur tentang Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional, 
begitu juga dengan konvensi Internasional belum memiliki kesepakatan yang mengatur mengenai ketentuan hukum terkait dengan penyelesaian perselisihan sengketa pengakuan tradisional dan ekspresi budaya antar Negara. Sengketa perselisihan pengakuan tradisional dan ekspresi budaya antar Negara dapat menyebabkan ketidak harmonisan hubungan antar Negara, yang dapat menyebabkan konflik yang berkepanjangan. 
Kata kunci :
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Abstract

Traditional knowledge and traditional cultural expressions are part of the nation's identity and a national asset which should be developed, protected, promoted, preserved and utilized in local, national and international. That traditional knowledge and traditional cultural expressions are also a wealth of a nation that must be protected. That Indonesia itself does not have yet a law that specifically regulates Traditional Knowledge and Traditional Cultural Expressions, as well as the international conventions which also do not have yet an agreement governing the legal provisions related to the recognition of traditional dispute settlement of disputes between States and cultural expression. Dispute of recognition the traditional and cultural expression among States may lead to disharmony relationship between the States, which can lead to prolonged conflicts.
Keywords:
traditional knowledge and traditional cultural expressions, international agreements, dispute, rasa sayange.
I. Pendahuluan

Negara Republik Indonesia memiliki keanekaragaman etnik atau suku bangsa, dan karya intelektual yang merupakan kekayaan warisan budaya yang perlu dilindungi dan dilestarikan. Dimana keanekaragaman etnik atau suku bangsa, dan karya intelektual yang merupakan kekayaan warisan budaya yang bernilai tinggi tersebut, dalam kenyataannya telah menjadi daya tarik untuk dimanfaatkan secara komersial sehingga pemanfaatan tersebut perlu diatur untuk kemaslahatan masyarakat terkait Perlindungan dan Pemanfaatan Kekayaan Intelektual Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional.
Pancasila sebagai ideologi negara pada dasarnya telah mengakomodasi kearifan lokal
 yang hidup di Nusantara (antara lain nilai gotong royong sehingga salah satu sila Pancasila adalah “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”). UUD 1945 yang dijiwai oleh Pancasila juga mengamanatkan hal yang sama, terutama  dalam Pasal 33. Akan tetapi, saat ini Pancasila dapat dikatakan menjadi sekadar aksesori politik belaka.

Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal yang sudah sedemikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama.

Melimpahnya keanekaragaman kekayaan perlindungan pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional (PTEBT) Indonesia, merupakan salah satu faktor pentingnya perlindungan PTEBT bagi bangsa Indonesia. Disamping itu, terjadinya pemanfaatan PTEBT oleh pihak asing, tanpa mempertimbangkan aspek ekonomi dan aspek moral yang timbul dari pemanfaatan tersebut, terhadap kustodian PTEBT, dan kurang memadainya sistem Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Konvensional dalam memberikan perlindungan yang efektif dan efisien bagi PTEBT, juga dalam hal upaya mendukung terciptanya konvensi internasional di bidang PTEBT, merupakan faktor-faktor mengapa sesungguhnya Budaya Indonesia harus dilindungi.

Berdasarkan data Grafik Budaya yang dicatatkan pada website Kebudayan Indonesia milik Direktorat Jenderal Kebudayaan Republik Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat hampir sekitar 800 kebudayaan keseniaan yang telah dicatatkan pada Direktorat Jenderal Kebudayaan Republik Indonesia, sementara udaya tradisional lainnya masih sangat sedikit sekali yang telah terdata:
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Namun
 angka pendataan Budaya Tradisional Indonesia tersebut tidak berbanding lurus dengan data Budaya Tradisional Indonesia yang dicatatkan pada UNESCO, dimana Budaya Tradisional yang telah dicatatkan adalah sebagai berikut:
 

1. Borobudur Temple Compounds
2. Komodo National Park
3. Prambanan Temple Compounds
4. Ujung Kulon National Park
5. Sangiran Early Man Site
6. Lorentz National Park
7. Tropical Rainforest Heritage of Sumatra
8. Cultural Landscape of Bali Province: the Subak System as a Manifestation of the Tri Hita Karana Philosophy.

II. Terjadinya Pengakuan Budaya Tradisional yang sama antara Negara Indonesia dengan Negara Malaysia

Latar belakang hubungan kebudayaan antara Indonesia dengan Malaysia sangat berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dari konsep serumpun. Wujud persamaan antara Indonesia dan malaysia terutama dalam aspek kebudayaan yang  sangat rapat itulah yang menjadikan kedua Negara tersebut serumpun. Keserumpunan tersebut salah satunya disebabkan oleh berlakunya migrasi dalaman atau inter-migration sesama bangsa Melayu sehingga wujud kesamaan sama ada secara adat, kemasyarakatan maupun keturunan. 

Setelah kedua Negara Indonesia Malaysia mencapai kemerdekaan, hubungan kebudayaan juga senantiasa terjalin dengan erat. Walaupun kedua-dua Negara secara politik dipisahkan oleh sepadan Negara, namun secara kultura sendi-sendi budaya seperti joget, ronggeng, zapin, gurindam, nazam, nasyid, qasidah, senandung dan sejenisnya kekal tumbuh berkembang di kedua-dua Negara hari ini. 
   

Berdasarkan latar belakang sejarah tersebut, dimana kultura sendi-sendi budaya tradisional kekal tumbuh berkembang di kedua- Negara, membuat hubungan kekerabatan dan darah diantara kedua Negara juga sangat dekat. Sebagai negara yang secara geografis berdekatan dan memiliki rumpun budaya yang sama, tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya akulturasi budaya antara masyarakat kedua negara yang menyebabkan terjadinya pengakuan tradisional dan ekspresi budaya yang sama oleh Indonesia dengan Malaysia. Berikut daftar budaya yang sama-sama diakui merupakan budaya tradisional milik kedua Negara, Indonesia dan Malaysia:

[image: image2.png]No

10
1
12
13
14

15
16
17

18
19
20
21

Nama Budaya

Naskah Kuno dari Riau/manuscript from Riau
Naskah Kuno dari Sumatera Barat /
manuscript from West Sumatera

Naskah Kuno dari Sulawesi Selatan /
manuscript from South Sulawesi

Naskah Kuno dari Sulawesi Tenggara /
manuscript from southeast Sulawesi

Rendang dari Sumatera Barat / Rendang
form West Sumatera

Lagu Rasa Sayang Sayange dari Maluku /
Rasa Syaange Song from Moluccas

Tari Reog Ponorogo dari Jawa Timur / Reog
Ponorogo from east java

Lagu Soleram dari Riau / Soleram Song from
Riau

Lagu Injit-injit Semut dari Jambi Injit-injit
semut song from Jambi

Alat Musik Gamelan dari Jawa / The
Gamelan musical instrument from Java

Tari Kuda Lumping dari Jawa Timur / Kuda
Lumping Dance form East Java

Tari Piring dari Sumatera Barat / Tari Piring
form West Sumatera

Lagu Kakak Tua dari Maluku / Kakak Tua
Song from Mollucas

Lagu Anak Kambing Saya dari Nusa
Tenggara

Motif Batik Parang dari Yogyakarta
Badik Tumbuk Lada

Musik Indang Sungai Garinggiang dari
Sumatera Barat

Kain Ulos

Alat Musik Angklung
Lagu Jali-Jali

Tari Pendet dari Bali

Sumber : http://budaya-indonesia.org
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Konfrontasi
 Indonesia-Malaysia pada masa pemerintahan Presiden Soekarno (1963-1966) ternyata masih menyisakan  konflik yang masih timbul di kemudian hari. Kalau konfrontasi ketika itu dipicu oleh adanya pembentukan negara boneka buatan Inggris di Kalimantan Utara yang merupakan wujud imperialisme dan kolonialisme baru Inggris atas nama Malaysia, maka konflik Indonesia–Malaysia setelah itu dipicu oleh berbagai sebab antara lain: pelanggaran perbatasan kedua negara, masalah Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia dan masalah klaim budaya Indonesia yang dilakukan oleh Malaysia.
Konfrontasi Indonesia-Malaysia memang telah berakhir pada masa kepemimpinan Presiden Soeharto dengan adanya perjanjian damai antar kedua negara pada 11 Agustus 1966. Sejak saat itu hubungan Indonesia–Malaysia relatif berjalan normal. Namun, hubungan Indonesia-Malaysia seringkali kembali memanas ketika muncul persoalan mengenai sengketa perbatasan antar kedua negara.

Persoalan lain yang memicu konflik antara Indonesia-Malaysia adalah mengenai seringnya budaya Indonesia di klaim sebagai budaya yang dimiliki oleh Malaysia. Sebagai negara yang secara geografis berdekatan dan memiliki rumpun budaya yang sama, tidak dapat dipungkiri kemungkinan terjadinya akulturasi budaya antara masyarakat kedua negara. Namun, dalam konflik yang terjadi dalam hal ini, bukanlah mengenai adanya kemiripan budaya akibat adanya akulturasi tapi lebih kepada klaim atau pengakuan terhadap budaya Indonesia yang dilakukan Malaysia. 

Adanya faktor kelengahan Indonesia dalam menjaga warisan budaya yang dimanfaatkan oleh Malaysia dalam melakukan klaim menjadikan konflik antar kedua negara lebih memuncak dalam tataran masyarakat (state people). Kemarahan rakyat Indonesia terhadap klaim pemerintah dan oknum warga negara Malaysia menjadi api dalam sekam yang sewaktu- waktu bisa membakar lebih besar bila pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia tidak melakukan penyelamatan asset budaya bangsa.

III. Sengketa pengakuan budaya lagu rasa sayange

Selain klaim resmi dari Kementrian Malaysia, lagu Rasa Sayange
 dibuat dalam format video animasi dengan perubahan lirik dan bahasanya dalam versi Malaysia. Memang bukti otentik dari (kepemilikan) lagu ini tidak kita miliki karena nenek moyang kita berbudaya lisan sehingga tidak adanya naskah atau bukti tertulis lainnya yang memuat lirik asalnya. Namun jauh sebelum kemerdekaan, lagu Rasa Sayange terdengar dalam Silent Movie Insulinde yang dibuat Kolonial Belanda untuk menggambarkan Hindia Belanda antara tahun 1937 – 1940, sebuah film adaptasi dari Insulinde: Experiences of a Naturalist\'s Wife in the Eastern Archipelago, ciptaan Anna Forbes.

Sementara, terkait lagu “Rasa Sayange” Malaysia mengklaim lagu Rasa Sayangetersebut sudah dikenali Malaysia semenjak zaman penjajahan. Diperkenalkan oleh tentara hindia-belanda atau koninklijk nederlands indisc leger (KNIL) dari Ambon ketika melakukan pesembahan di semenanjung seperti di kuala lumpur, johor dan pulau pinang antara tahun 1936 hingga 1939.
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Setelah beberapa sengketa tradisional budaya terkait lagu, musik, wayang dan batik, Parlemen Indonesia mendesak pemerintah untuk menggugat Kementrian Pariwisata Malaysia atas penggunaan lagu Rasa Sayange untuk Kampanye Pariwisata Malaysia yang menurut pendapat Parlemen Indonesia merupakan Lagu Budaya asli Indonesia. Kemudian pada tahun 2009 Mentri Budaya dan pariwisata Indonesia mengirimkan surat kepada pihak Malaysia memprotes terkait penggunaan Tarian Bali pada “enigmatic Malaysia”
, dan Mantan Presiden Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono ketika masih menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia juga meminta pemerintah Malaysia untuk menghormati sensitivitas masyarakat Indonesia dan nenegaskan bahwa hal ini marupakan bukan insiden pertama dari permasalahan yang sama
.

IV. Penyelesaian Sengketa pengakuan budaya antara Indonesia dan Malaysia

Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa hubungan kedua bangsa dan Negara Republik Indonesia dan Kerajaan Malaysia bukan hanya hubungan antara kedua tetangga, tetapi hubungan antara saudara dan sahabat dekat. Malaysia sangat penting bagi Indonesia untuk mengukuhkan kebersamaan kita pada tingkat ASEAN maupun untuk kepentingan kemajuan kedua bangsa melalui kerjasama bilateral yang sama-sama kita tumbuh kembangkan. Menurut pandangan mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono, yang kala itu masih menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia, sebagai tetangga terdekat perlu disampingkan dan perbanyak melakukan berbagai bentuk kerjasama selalu ada masalah-masalah yang muncul. Oleh karena itulah, ada satu komitmen dan niat yang tulus di antara Indonesia dan Malaysia untuk terus memelihara, menjaga, bahkan mengembangkan hubungan baik kedua bangsa, seraya mengatasi masalah-masalah yang bisa saja muncul dalam persahabatan dan hubungan baik kedua negara, baik masa kini maupun masa depan.

Baik mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono dan Menteri Budaya dan Pariwisata berfikir bahwa kasus-kasus jenis tersebut, yaitu perselisihan kepemilikan Budaya Tradisional, kedepannya dapat di arahkan ke Eminent Persons Group (EPG) yang dibentuk beberapa tahun sebelumnya untuk memediasi konflik antara dua Negara.  Menteri juga menyebutkan perjanjian bilateral non-formal tersebut ditandatangani pada tahun 2008 untuk tujuan-tujuan yang serupa.

A. Kesepakatan Bilateral antara Indonesia dan Malaysia

Berdasarkan Pidato mantan Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 7 Juli 2008 di Hotel Hilton, Kuala Lumpur, Malaysia, sehubungan dengan event Peluncuran dan pengukuhan Eminent Persons Group (EPG). Dalam transkripsi sambutan Presiden Republik Indonesia, ketika beliau masih menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia, pada acara peluncuran EPG tersebut dikatakan bahwa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, yang kala itu masih menjabat sebagai Presiden Republik Indonesiadan Abdullah Badawi, selaku Perdana  Menteri Malaysia kala itu, telah bersepakat untuk membentuk EPG. EPG diharapkan setelah dibentuk betul-betul bisa melakukan serangkaian komunikasi, pertemuan dan konsultasi, yang di sebut dengan Committee of MICE and Arts di antara tokoh-tokoh bidang masing-masing Negara untuk dengan pendekatan yang paling arif untuk mengatasi, menyelesaikan masalah-masalah yang bisa muncul dalam persahabatan, dalam hubungan di antara kedua bangsa dan negara.

Susunan EPG dari pihak Indonesia, sebagai Pimpinan adalah Bapak Jenderal TNI Purnawirawan Try Sutrisno. Beliau adalah Mantan Wakil Presiden Republik Indonesia, pernah memimpin Tentara Nasional Indonesia dan hingga sekarang adalah beliau Ketua Persahabatan Indonesia-Malaysia sejak tahun 2002. Yang kedua adalah Bapak Ali Alatas. Ketika itu beliau adalah Ketua merangkap Anggota Dewan Pertimbangan Presiden Bidang Hubungan Luar Negeri, kemudian yang ketiga adalah Prof. Dr. Quraish Shihab. Beliau adalah Mantan Menteri Agama, Mantan Duta Besar Indonesia untuk Mesir dan beliau adalah tokoh cendikiawan muslim ulama besar di Indonesia, yang keempat adalah Des Alwi Abubakar, beliau adalah sejarawan, ahli sejarah, Mantan Diplomat Indonesia yang tinggal lama di Malaysia dan cukup aktif membantu menjembatani hubungan baik Indonesia-Malaysia, yang Kelima adalah Dr. Musni Umar. Beliau adalah alumni University Kebangsaan Malaysia, ahli sosiologi bidang kajian masyarakat Indonesia dan Malaysia, yang keenam adalah Dr. Pudentia Maria Purenti Sri Suniarti, MA. Beliau adalah dosen pada Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, tokoh perempuan Indonesia yang aktif pada kebudayaan Riau-Melayu, dan yang ketujuh adalah Saudara Wahyuni Bahar, wakil generasi muda yang aktif di bidang usaha, sekaligus Wakil Ketua Komite Tetap Bidang Ekonomi Multilateral dan Perdagangan Internasional KADIN.

Indonesia-Malaysia Eminent Persons Group (EPG) berusaha untuk mengatasi masalah yang dapat menyebabkan ketegangan pada tingkat opini publik Indonesia dan Malaysia. EPG akan fokus pada bagaimana warga kedua negara memandang satu sama lain, kesenjangan generasi, bagaimana media masing-masing menggambarkan gambar dari dua negara dan bagaimana kedua negara bisa meningkatkan promosi warisan budaya mereka bersama. Terlepas dari perselisihan sesekali pada pekerja migran dan masalah perbatasan, Hubungan antara Indonesia dan Malaysia juga telah dirusak oleh laporan dari Malaysia mengklaim hal-hal seperti lagu-lagu tradisional Indonesia dan makanan sebagai milik mereka. EPG mengharapkan untuk menyimpulkan pertemuan dengan sejumlah " kontak program orang-ke-orang ", seperti dialog antara sejarawan, mahasiswa dan organisasi pemuda serta praktisi media.

B. Peran organisasi internasional terhadap sengketa budaya antar Negara 

Inspirasi Perlindungan General Resources, Traditional Knowledge and Folklore (GRTKF) atau yang disebut juga pengetahuan tradisional dan ekspresi budaya tradisional (PTEBT) bersumber dari perlindungan Kekayaan Intelektual. Pada tahun 1982, WIPO-UNESCO menerbitkan Model Law yaitu: Model Provision for National Laws on Protection of Expression of Folklore Against Illicit Exploitation and other Prejudicial Actions, WIPO dianggap sebagai forum yang tepat untukk upaya pembentukan rejim internasional di bidang PTEBT. Embrio pembahasan di WIPO bermula dari persoalan Genetic Resources pada Diplomatic Conferences on Patent tahun 1999 dimana Columbia mempersoalkan tentang status General Resourcesnya dalam pendaftaran Paten. Pembahasan hal tersebut akhirnya menjalar kepada pembahasan Traditional Knowledge dan kemudian kepada Folklore. 
Sejak  tahun 2000 hingga Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore atau IGC GRTKF ke-19, WIPO Intergovernmental Committee on Intellectual Property and Genetic Resources, Traditional Knowledge and Folklore (IGC-GRTKF), yang telah menghasilkan 3 draf terkait, yaitu: 

1. Draft Articles on the Protection of Traditional Cultural  Expressions/ Expressions of Folklore (TCEs) dihasilkan di Intersessional Working Group (IWG) I 

2. Draft Articles on the Protection of Traditional Knowledge (TK), dihasilkan di IWG II

3. Draft Objectives and Principles Relating to IP and Genetic Resources (GR), dihasilkan di IWG III.


Juga 
terbentuknya Like Minded Mega Biodiversity Countries (LMMC)
 dalam rangka meningkatkan efektifitas dan koordinasi dalam menyatukan posisi negara berkembang terkait GRTKF (khususnya GR related TK). 

LMMC sudah membuat Undang-Undang sebagai mekanisme kerjasama untuk mempromosikan kepentingan mereka mengenai keanekaragaman hayati dan khususnya perlindungan pengetahuan tradisional, akses ke sumber daya genetik dan pembagian yang adil dan merata dari manfaat yang diperoleh dari penggunaannya.
 Sampai dengan saat ini, IGC telah melakukan 24 kali pertemuan, sehubungan dengan pembahasan Perlindungan General Resources, Traditional Knowledge and Folklore (GRTKF).
Perkembangan IGC baru-baru ini, Pertemuan Majelis Umum WIPO 2014 tidak membuat keputusan tentang program kerja dari IGC untuk tahun 2015, dan kalender dari tanggal sementara untuk komite prinsipal dan anggota dari WIPO untuk tahun 2015 tidak mencakup sesi IGC. Delegasi pada Sidang Umum WIPO tertanggal 5 Oktober sampai dengan 14 Oktober 2015, menyetujui perpanjangan mandat IGC untuk diadakan dua tahunan yaitu 2016-2017.

Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa beragam produk budaya asli Indonesia belum semuanya dicantumkan dalam daftar representatif UNESCO sesuai Konvensi UNESCO tahun 2003 tentang Warisan Budaya Tak Benda (Intangible Cultural Heritage). Padahal konvensi UNESCO tersebut telah diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007 dan terhitung sejak tangagl 15 Januari 2008, Indonesia resmi menjadi negara pihak konvensi.

Sengketa kepemilikan budaya tradisional antara Indonesia dan Malaysia, dalam beberapa item budaya, seperti, lagu, tari bali, pendaftaran paten eurycoma longifolia oleh Malaysia, sebuah tanaman yang secara luas digunakan oleh/di Indonesia sebagai Jamu, dan digunakan di Malaysia dengan nama Tongkat Ali, dan di Indonesia dengan nama Pasak Bumi, yang mana sengketa-sengketa kepemilikan budaya tradisional ini banyak ditayangkan pada media-media di Indonesia. Dan dalam hal penggunaan lagu Rasa Sayange pada promosi pariwisata Malaysia “Malaysia Truly Asia”, Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia masih menyelidiki sejauh mana Indonesia dapat mengklaim hak cipta atas lagu budaya tradisional “Rasa Sayange” tersebut.  Namun, perlindungan hak kekayaan intelektual untuk materi terebut masih belum ada dan banyak dari klaim-klaim yang merupakan klaim budaya tradisional tersebut. Konvensi UNESCO 2003 tidak akan menyelesaikan sengketa tersebut, karena tujuan utama hanya untuk melayani konservasi dan bukan/ tidak memberikan hak nyata.
 
Namun, UNESCO menyediakan sarana Mediasi dan Konsiliasi untuk para Negara Anggota dan non anggota pada Konvensi UNESCO 1970 dalam hal Sarana Melarang dan Mencegah Impor, Ekspor dan Transfer Kepemilikan ilegal atas Properti Budaya, dapat memanfaatkan untuk intervensi yang tepat IGC untuk  Mempromosikan Kembalinya Properti Budaya ke Negara Asalnya atau Restitusi dalam Perkara Pengambilan untuk diri sendiri secara legal [Promoting the Return of Cultural Property to Its Countries of Origin or Its Restitution in Case of Illicit Appropriation] yang diciptakan pada tahun 1978.
Dalam kerangka strategi yang dirancang dan dilaksanakan untuk memfasilitasi kerja Komite dan untuk meningkatkan proses restitusi benda budaya, khususnya dalam konteks penyelesaian sengketa terkait dengan warisan budaya, UNESCO General Conference yang ditetapkan pada sidang ke-33-nya resolusi yang secara eksplisit mengartikulasikan fungsi mediasi dan konsiliasi Komite. Dengan persetujuan General Conference untuk memodifikasi Statuta Komite, subkomite diciptakan dan ditugaskan dengan pembahasan draft teks. Pada sesi ke-16 pada bulan September 2010, Komite Ulasan dan mengadopsi Peraturan resultan Prosedur Mediasi dan Konsiliasi.
Hanya Negara Anggota UNESCO dan Associate Anggota dapat menunda prosedur yang diuraikan untuk mediasi dan konsiliasi, tetapi Amerika mungkin mewakili kepentingan lembaga publik atau swasta yang terletak di wilayah mereka, serta orang-orang dari negara mereka. Setiap dua tahun, masing-masing Negara diundang untuk mencalonkan dan menyerahkan ke Sekretariat nama dua individu yang dapat berfungsi sebagai mediator dan konsiliator. Kualifikasi mereka bergantung pada kompetensi dan penguasaan mereka dalam hal restitusi, penyelesaian sengketa dan ciri khusus dari perlindungan benda budaya. 
Aturan dan Tata Cara berada di bawah prinsip-prinsip umum ekuitas, ketidakberpihakan dan itikad baik, yang dimaksudkan untuk mempromosikan resolusi yang harmonis dan adil untuk perselisihan tentang restitusi properti budaya. Dengan demikian, teks menyediakan untuk komunikasi rahasia dalam hal politik, diplomatik, yuridis dan keuangan yang relevan antara mediator dan konsiliator dan masing-masing pihak. 
Aturan Tata Cara Mediasi dan Konsiliasi dimaksudkan untuk menjadi pelengkap untuk pekerjaan IGC. Selain itu, ketentuan mereka mungkin tidak mengganggu, lambat, mencegah atau mengancam cara prosedural dan legislatif lain. Perlu dicatat bahwa teks yang diadopsi IGC merupakan alat hukum yang bukan merupakan kewajiban normatif yang mengikat.

C. Penyelesaian sengketa lagu rasa sayange antara Negara Indonesia dan Negara Malaysia

Langkah yang telah diambil oleh kedua Negara terkait Penyelesaian sengketa tradisional dan ekspresi budaya antar kedua Negara, yaitu telah ditetapkan dan disepakati oleh kedua Negara, Indonesia dan Malaysia, pada tanggal 7 Juli 2008, sehubungan dengan event Peluncuran dan pengukuhan Eminent Persons Group (EPG), dimana Indonesia dan Malaysia telah membuat kesepakatan bilateral untuk membentuk Eminent Persons Group (EPG) yang dibentuk oleh kedua Negara untuk melakukan serangkaian komunikasi, pertemuan dan konsultasi, yang di sebut dengan Committee of MICE and Arts di antara tokoh-tokoh bidang masing-masing Negara untuk dengan pendekatan yang paling arif mengatasi, menyelesaikan masalah-masalah yang bisa muncul dalam persahabatan, dalam hubungan di antara kedua bangsa dan negara.

Lagu Rasa Sayange adalah salah lagu dari daerah Ambon, Maluku. Lagu ini termasuk dalam kategori lagu anak-anak yang paling populer secara turun temurun di Maluku. Isinya yang singkat dan berbentuk pantun nasihat, menjadikan lagu ini terdengar merdu dan enak untuk diperdengarkan seorang ibu pada anaknya. Rasa Sayange direkam pertama kali di perusahaan rekaman Lokananta Solo pada 15 Agutus 1962. Data ini ditemukan untuk membuktikan pada kementrian Pariwisata Malaysia yang serta merta mengklaim lagu Rasa sayange ini sebagai lagu promosi budaya daerahnya pada tahun 2007.

Penggunaan lagu Rasa Sayange yang menjadi jargon kampanye Truly Asia Malaysia ternyata tidak menimbulkan kerugian secara ekonomis bagi Indonesia. Indonesia hanya merugi secara moril saja. Lagu itu sudah menjadi common heritage of human right. Maka, seharusnya Indonesia tidak perlu lagi mempermasalahkan. Sebab Malaysia sendiri tidak mengakui lagu itu sebagai warisan budaya Malaysia. Dan sampai saat ini pencipta lagu dan kapan lagu itu diciptakan itu belum terlacak.

Namun, Discovery Channel yang menayangkan promosi pariwisata Malaysia “Malaysia Truly Asia” yang menggunakan lagu Budaya tradisional “Rasa Sayange” yang dipersengketakan tersebut, telah menurunkan film promosi tersebut dan mengeluarkan permohonan maaf, sementara pihak Malaysia menegaskan bahsa film promosi tersebut di produksi oleh perusahaan swasta dan bukan oleh Pemerintah Malaysia.

V. Kesimpulan 

Hasil kesepakatan penyelesaian sengketa lagu rasa sayange antara Negara Indonesia dan Negara Malaysia, dimana kisruh penggunaan lagu rasa sayange justru membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya HKI. Sampai akhirnya Depkumham menjalin kerja sama dengan Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata (Depbudpar) tentang perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan kekayaan intelektual budaya warisan tradisional milik bangsa Indonesia.
Saat ini Depkumham terus menginventarisir seni budaya Indonesia. Penginventarisiran ini sangat tergantung dari kesadaran pemerintah daerah. Daerah yang paling proaktif adalah Yogyakarta dan Riau. Untuk memudahkan penginventarisiran itu, telah diusulkan ke Menhukham agar disiapkan database. Modelnya user generated content. Dengan model tersebut, semua orang bisa mengupload karya-karya seninya secara otomatis. Inventarisasi itu bisa dalam bentuk digital, sinematografi, teks, animasi, sound.
 
Dengan inventarisasi Indonesia dapat membuat writen declaration pada World Intellectual Property Organization (WIPO). Maka jika telah tercatat di WIPO sehingga dalam hal terdapa sengketa Indonesia dapat mengajukan gugatan.
Jalan lain yang tengah ditempuh adalah Ditjen Kekayaan Intelektual bekerjasama dengan Ditjen Peraturan Perundang-undangan (PP) untuk menyiapkan RUU mengenai Pemanfaatan dan Perlindungan Kekayaan Intelektual Ekspresi Budaya Tradisional atau biasa disingkat RUU EBT.
Sementara untuk melindungi kekayaan intelektual lainnya, sejumlah PP pun telah ditetapkan, antara lain Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2007 tentang Indikasi Geografis (IG). Dalam pelaksanaan peraturan ini, Ditjen HKI sudah menerapkan beberapa langkah, di antaranya menginventarisasi produk-produk yang mempunyai nilai potensial di bidang IG yang bekerja sama dengan Kantor Wilayah (Kanwil) Depkumham dan instantsi terkait.

Peran organisasi internasional terhadap perlindungan tradisional dan ekspresi budaya, termasuk terhadap penyelesaian sengketa tradisional dan ekspresi budaya antar Negara yang berbeda, terkait dengan sengketa budaya tradisional lagu rasa sayange, telah disepakati oleh para pihak untuk menyelesaikan sengketa tersebut melalui perjanjian/kesepakatan bilateral, memalui EPG, sehingga tidak diperlukan lagi penyelesaian sengketa klaim budaya tradisional ini melalui mediasi di UNESCO dan/atau melalui IGC, dikarenakan juga belum adanya ketentuan/legal instrumen yang mengatur secara tegas terkait sengketa ini. 

Pada umumnya, terdapat dua cara perlindungan PTEBT, yaitu: Secara Offensive Protection, yaitu melalui pembentukan aturan hukum yang bersifat tegas; dan secara Defensive Protection, yaitu melalui pembentukan database, yang kelak dapat menjadi alat bukti kepemilikan saat terjadinya sengketa di bidang PTEBT, termasuk menjadi prior art dalam proses pendaftaran paten
. 
Langkah penyelesaian masalah sengketa budaya tradisional yang telah dilakukan melalui kesepakatan bilateral, yaitu dengan media forum EPG, merupakan cara penyelesaian yang baik, terutama untuk Negara bertenangga dan serumpun sepertin Indonesia dan Malaysia. Namun, perlu juga untuk dibentuk kesepatakan Internasional yang menyepakati Legal Instrumen terkait penyelesaian sengketa perselisihan tradisional dan ekspresi budaya antar dua Negara, sehingga, terdapat aturan yang tegas dan ajeg dalam hal perlindungan budaya tradisional masing-masing Negara.  Dan untuk itu, Indonesia harus mendaftarkan database budaya tradisional Indonesia pada WIPO dan UNESCO, sehubungan dengan pencatatan.  Dan, dalam hal tidak terdapat kesepakatan secara bilateral, para pihak dapat dapat menggunakan pilihan untuk mediasi atau penyelesaian sengketa klaim budaya tradisional pada lembaga internasional yang telah disepakati, dan yang juga telah mempunyai aturan tegas.
Apa yang seharusnya dan semestinya dilakukan agar seni budaya bangsa tidak dibajak negara lain, Indonesia harus miliki database. Perlu didaftarkan di WIPO.
  Serta perlunya juga untuk menyepakati legal instrument internasional terkait ketentuan perlindungan budaya tradisional, sehingga dapat menjadi acuan atau patokan untuk Indonesia segera membuat dan mensahkan ketentuan atau undang-undang perlindungan ekspresi budaya tradisional. 
Saran terkait sengketa budaya lagu rasa sayange Indonesia dan Malaysia Saya sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Mantan DirJen HKI, Noorsaman Sommeng, dalam workshop jurnalistik di Departemen Hukum dan HAM (Depkumham), bahwa Penggunaan lagu Rasa Sayange oleh Malaysia ternyata tidak menimbulkan kerugian secara ekonomis bagi Indonesia. Indonesia hanya merugi secara moril saja, dikarenakan Lagu terebut sudah menjadi common heritage of human right. Maka, seharusnya Indonesia tidak perlu lagi mempermasalahkan. Sebab Malaysia sendiri tidak mengakui lagu tersebut sebagai warisan budaya Malaysia. Kalau kita memutar lagu Mozart misalnya, kita kan tidak harus membayar royalti contohnya. Indonesia juga tidak bisa punya bukti kepemilikan atas lagu “Rasa Sayange”. Sampai saat ini pencipta lagu dan kapan lagu itu diciptakan itu belum terlacak.

Melalui pertemuan hati dan pikiran di antara EPG tersebut, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang hakiki, isu-isu yang fundamental, dengan demikian dapat dicarikan solusinya yang tepat dan akhirnya justru memperkokoh dan memperkuat hubungan di antara kedua bangsa di masa depan. Oleh karena itu, saya sungguh berharap kedua EPG ini bisa mengemban tugasnya yang mulia, penuh kehormatan ini sekali lagi untuk kepentingan kedua bangsa dan Negara, termasuk dalam hal terkait sengketa budaya lagu rasa sayange oleh Indonesia dan Malaysia
Saran terhadap sengketa budaya antar Negara secara umum, dimana melimpahnya keanekaragaman kekayaan PTEBT Indonesia, terjadinya pemanfaatan PTEBT oleh pihak asing tanpa mempertimbangkan aspek ekonomi dan aspek moral yang timbul dari pemanfaatan tersebut terhadap kustodian PTEBT, merupakan faktor-faktor mengapa pentingnya perlindungan PTEBT bagi bangsa Indonesia, dikarenakan kurang memadainya sistem HKI Konvensional dalam memberikan perlindungan yang efektif dan efisien bagi PTEBT. Dimana hal ini juga merupakan upaya Indonesia untuk mendukung terciptanya konvensi internasional di bidang PTEBT dapat menjembatani perselisihan PTEBT antar Negara dalam skala internasional.
 
Saran terhadap organisasi internasional, IGC, terkait dengan perlindungan budaya, sehubungan dengan sengketa budaya Internasional, sehubungan dengan IGC atau Organisasi Internasional lainnya perlu juga untuk segera memutuskan dan menyepakati legal instrumen internasional terkait ketentuan perlindungan budaya tradisional, sehingga dapat menjadi acuan atau patokan untuk Negara-Negara anggota memiliki  acuan ketentuan yang sama untuk segera membuat dan mensahkan ketentuan atau undang-undang terkait perlindungan ekspresi budaya tradisional. 
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� Pengertian kearifan local (local wisdom) dalam kamus terdiri dari dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengankebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahamisebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dalam disiplinantropologi dikenal istilah local genius.  Gobyah (2003), mengatakan bahwa kearifan local (local genius) adalah kebenaran yang telah mentardisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan local merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupunkondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa laluyang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai local tetapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal. Menurut Caroline Nyamai-Kisia (2010), kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan pemahaman mereka terhadap alam dan budaya sekitarnya. Kearifan lokal adalah dasar untuk pengambilan kebijakkan pada level lokal dibidang kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan sumber daya alam dan kegiatanmasyarakat pedesaan. Dalam kearifan lokal, terkandung pula kearifan budaya lokal. Souminlena, Nicoll, “�HYPERLINK "Bahan Jurnal/Paper Pengertian kearifan lokal"��Paper Pengertian kearifan lokal�” � HYPERLINK "http://www.academia.edu/4145765/Pengertian_kearifan_lokal" �http://www.academia.edu/4145765/Pengertian_kearifan_lokal�, diakses 8 November 2015.
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� Lagu Rasa Sayange, secara umum menceritakan tentang rasa sayang mereka terhadap lingkungan dan mengungkapkan juga bagaimana mereka bersosialisasi. Lagu asal Maluku yang satu ini berupa pantun nasihat yang saling bersahutan. Strutur liriknya berima a-b-a-b dalam setiap baitnya, serta dengan orkestrasi efoni dalam setiap lariknya membuat lagu ini enak didengar serta menggambarkan suasana yang riang dan menyenangkan. Maka lagu ini seringkali dinyanyikan dalam pesta-pesta ulang tahun anak-anak, di tempat hiburan anak, juga sebagai ninabobo. Lagu ini pula telah didokumentasikan dalam beberapa fersi: Rasa Sayange (Versi lagu anak), Rasa Sayange (Orkes Maluku Hawaiian), Rasa Sayange (Syair dan lyriknya 2 bahasa). Sementara makna dari lagu Rasa Sayange itu sendiri bisa kita lihat dari struktur kalimat dalam lariknya. Pada refrein tertulis /Rasa sayange… rasa sayang sayange…/ Eeee lihat dari jauh rasa sayang sayange/, pengulangan frasa rasa sayang dan kata sayange menunjukkan adanya penekanan agar kita memahami rasa dari kata sayang tersebut. Dan pada larik kedua adalah pernyataan bahwa rasa sayang akan terlihat dari jauh, ini berbicara soal jarak; jarak pandang, jarak tempuh, atau jarak waktu antar ruang yang akan menciptakan kerinduan. Bahwa rasa sayang adalah kerinduan yang terwujud dari sebuah jarak. Serta dalam komposisi lagu, dua larik ini diposisikan sebagai refrein yang diulang di setiap bait pantunnya sehingga menjadi pesan utama dalam sebuah lagu. Pemaknaan tentang rasa sayang di atas diperkuat pada bait-bait pantun berikutnya. Bait pertama tentang pentingnya belajar di masa kecil agar kehidupan di masa mendatang bahagia. Agar tidak seperti kancil yang terus dikejar dan diburu karena kenakalannya. Ini berbicara tentang rasa sayang dilihat dari jarak waktu, sesuatu yang akan terjadi. Bait pantun kedua adalah nasihat agar kita tidak terburu-buru dalam melakukan sesuatu, kata lambat tidak dimaknai sebagai tindakan yang teliti, dan cermat. Seperti halnya dalam mengaji Al-Quran, yang dicari bukanlah kecepatan untuk tamat melainkan pemahaman yang utuh kata-demi katanya. Bait kedua ini bermakna tentang pentingnya proses, jarak tempuh, dalam menggapai tujuan. Dan pada bait ketiga berbicara soal jarak secara ruang, perpisahan dan pertemuan secara badani. Karena setiap pertemuan akan berakhir dengan perpisahan yang kembali merindukan pertemuan. Sebagai penduduk di kepulauan maritim, profesi masyarakat Maluku rata-rata adalah nelayan. Seorang nelayan bisa saja pergi melaut dalam beberapa hari dan meninggalkan anak serta istrinya di rumah. Lewat lagu Rasa Sayange-lah pemahaman tentang rasa sayang bisa kita rasakan dari keseharian mereka.
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